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ABSTRAK 

Andriana, Putri. 2024. Analisis Persepsi Cash On Delivery (COD) Oleh 

Mahasiswa Perbankan Syariah Dalam Kecenderungan Belanja 

Online 

Belanja Online adalah proses jual beli barang atau jasa melalui media internet, 
atau jual beli secara online tanpa harus bertatap muka langsung dengan penjual 
maupun pembeli. E-Commerce adalah nama popular dari belanja online di 
kalangan generasi milenial dan Z. E-Commerce memiliki manfaat bagi konsumen 
yang tidak memiliki banyak waktu untuk pergi ke pasar tradisional. Salah satu E-
Commerce yang saat ini memiliki presentase pengguna terbanyak adalah aplikasi 
belanja online shopee yang mencapai 74,7%, dengan jumlah pengunjung kuartal 
III 2023 sebanyak 216. Adapun sistem pembayaran yang sangat diminati oleh 
kalangan konsumen belanja online Shopee adalah Cash On Delivery (COD) 
adalah sistem pembayaran di mana penjual dan pembeli berjanji untuk bertemu di 
suatu tempat untuk melakukan transaksi yang telah disepakati. Pengguna fitur 
pembayaran Cash On Delivery (COD) ini telah mencapai 52%. Serta jenis 
pembayaran yang baru diterbitkan oleh Shopee pada mei 2023 adalah COD Cek 
Dulu yaitu jenis pembayaran yang sama dengan Cash On Delivery (COD) namun 
bedanya COD Cek Dulu memiliki reward kepada konsumen yakni pembeli dapat 
membuka atau mengecek barang yang dibeli sebelum membayarnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan berbelanja online serta pandangan 
persepsi terhadap metode pembayaran Cash On delivery (COD) mahasiswa 
Perbankan Syariah Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data 
yakni penyebaran kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Islam Raden Rahmat Malang 
lebih cenderung berbelanja online karena kemudahan yang diberikan, serta 
melihat persepsi metode pembayaran Cash On Delivery (COD) COD dari sudut 
pandang islam. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan dan edukasi mengenai manfaat lebih 
dalam belanja online dan kecenderungan dalam belanja, serta persepsi mendalam 
mengenai metode pembayaran Cash On Delivery (COD). 

Kata Kunci: Belanja Online, E- Commerce, Cash On Delivery (COD), COD Cek 
Dulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

           Belanja online mulai populer di Indonesia yang diawali pada generasi Z 

dan Milenial hal tersebut menjadi populer yang diiring pertumbuhan ekonomi 

negara. Belanja online adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari 

mereka yang menjual melalui internet, atau layanan jual beli secara online 

tanpa harus bertatap muka dengan penjual atau pihak jual beli secara 

langsung. (Sari, 2015). Dalam presepsi islam berbisnis online atau Jual beli 

online boleh dilakukan selama objek atau barang yang dijual tidak haram dan 

tidak mengandung unsur riba, penipuan (gharar) dan perjudian (maisyir). 

(Panggabean & Tanjung 2022). Sedangkan E-Commers adalah istilah 

tambahan untuk belanja online, yang mengacu pada transaksi jual beli 

elektronik yang dilakukan melalui media internet tanpa adanya interaksi 

langsung antara penjual dan pembeli (Suryanto 2003:11).  

          Dalam penelitian Ghoribi dan Djoko (2018:3) Kotler dan Armstrong 

(2004:733) menyatakan bahwa pemasaran E-Commerce membawa manfaat 

bagi konsumen dalam tiga dimensi yaitu : kemudahan akses, produk, dan 

interaktif. Kebutuhan akan kemudahan akses dan informasi inilah yang 

memengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian melalui E-

Commerce. Dalam dunia E-Commerce faktor kepercayaan yang dibangun 

oleh pelaku bisnis dapat menarik konsumen untuk berbelanja online melalui 

website yang dibangun (Harris dan Goode, 2010). Semua proses bisnis 

bergantung pada kepercayaan satu sama lain, transaksi akan terjadi. 

Kepercayaan dalam sebuah bisnis harus dibangun sejak awal. (Hendrata dkk 

2013). Namun, menurut Hsiao et al. (2010), kepercayaan terhadap situs 
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belanja online didefinisikan sebagai kesediaan pelanggan untuk mempercayai 

situs belanja online atau E-Commerce. 

          Berdasarkan data Statista Market Insight, jumlah pengguna E-

Commerce di Indonesia mencapai 178,94 juta orang pada 2022. Jumlahnya 

pun diproyeksikan mencapai 196,47 juta pengguna hingga akhir 2023. 

(Ridhwan Mustajab, 2023). Pengguna E-Commerce di Indonesia terpantau 

terus meningkat hingga akhir tahun 2023, jumlah diperkirakan akan mencapai 

196,47 juta. Tren ini diperkirakan akan terus meningkat selama empat tahun 

ke depan. Pengguna E-Commerce nasional diperkirakan mencapai 244,67 juta 

pada 2027, menurut data Statista Market Insight. (Ridhwan Mustajab, 2023). 

          Kecenderungan masyarakat untuk berbelanja secara online melalui 

platform digital terlihat sejak pandemi COVID-19 telah meningkatkan. Namun 

demikian, ada perbedaan dalam preferensi belanja online antara laki-laki dan 

perempuan di Indonesia. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh I-Price yang menunjukkan bahwa, sejak pandemi, perempuan lebih suka 

berbelanja secara online daripada laki-laki. Persentase laki-laki yang 

berbelanja online terus menurun, mencapai 54% pada 2019 dan turun menjadi 

49% pada 2020 dan 47% pada 2021. Sebaliknya, persentase perempuan yang 

berbelanja online meningkat dari 46% pada 2019 menjadi 51% pada 2020 dan 

53% pada 2021. (Vika Azkiya Dihni 2022).  

          Selanjutnya, belanja online semakin populer di kalangan pelanggan 

seiring perkembangan teknologi digital. Brian dalam siaran pers mengatakan 

"Masyarakat saat ini semakin bergantung pada barang dan layanan yang 

tersedia melalui platform digital, termasuk perilaku konsumen yang semakin 

mendorong ke berbelanja online,". Hal tersebut sebagai dampak adanya 

pandemi pada sektor perdagangan, laporannya menunjukkan bahwa 17,5 

persen pembeli offline telah beralih ke belanja online. Berbelanja online dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara, seperti pasar, media sosial, dan website. 

(Ulya 2021)   

          Kemudahan berbelanja online diiringi dengan kecanggihan platform 

digital yang menyediakan aplikasi belanja online yang membuat belanja 

menjadi lebih mudah bagi masyarakat. Oleh karena itu, pelanggan yang 

dikenal sebagai pembelian impulsif, yang melakukan pembelian tanpa 

pertimbangan. Pembelian impulsif adalah pembelian yang terjadi secara tiba-

tiba dan tidak direncanakan yang didorong oleh proses kognitif dan efektif.  

(Rookh, 1987). Seseorang yang impulsif memiliki dorongan yang sangat kuat 

untuk membeli barang. Namun dalam melakukan pembelian konsumen 

ternyata tidak selalu memenuhi kebutuhannya. (Hirschman dan Holbrook 

1982). Pembeli yang Implusif membeli barang karena faktor kesenangan dan 

kenikmatan semata bukan karena pertimbangan fungsi semata. (Verplaken, 

dkk 2005). Dengan kata lain pembelian didasarkan hanya pada kesenangan 

dan bukan pada kebutuhan. 

          Alasan masyarakat berbelanja online secara impulsif berbeda-beda. 

Dalam laporan Global Web Index (GWI), menemukan bahwa setiap generasi 

punya alasan yang berbeda-beda ketika berbelanja. Mulai dari alasan 

kesukaan mendapatkan untung dari penawaran menarik, proses checkout 

yang mudah dan cepat. (Putri 2022). Selama periode tersebut, konsumen 

Indonesia telah mengalami pergeseran perilaku E-Commerce, mulai dari 

menggunakan aplikasi ponsel untuk berbelanja menjadi menggunakan situs 

web langsung. 

          Menurut iPrice. Akibatnya, banyak E-Commerce lain mengalami 

peningkatan pengunjung website mereka. Perubahan perilaku konsumen ini 

menunjukkan kemampuan pelaku E-Commerce untuk meningkatkan kualitas 

konten dan meningkatkan pengalaman pengguna (UX) dan UI situs mereka. 
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iPrice menyatakan, "Mengingat banyaknya platform yang kini bukan lagi hanya 

katalog produk, tetapi telah bertransformasi menjadi lifestyle partner yang 

memberikan informasi berguna dan rekomendasi yang lebih personal." (Adi 

Ahdiat 2022). 

          Salah satu jawara Marketplace di kawasan ini, terutama di negara-

negara “Mobile First”. Shopee adalah toko online yang bergerak dan ter 

verifikasi yang juga menyediakan pengalaman belanja web biasa. Platform 

utama di seluruh Asia Tenggara, Shopee juga hadir di Singapura, Filipina, 

Malaysia, Thailand, Vietnam serta di Taiwan. (Ikhsan 2023). Saat Hari Belanja 

Online Nasional, juga dikenal sebagai “Harbolnas”, sebagian besar peserta 

memilih Shopee sebagai platform E-Commerce yang paling sering digunakan 

untuk berbelanja online, menurut survei Populix, dengan persentase 90%. 

(Cindy Mutia Annur 2022).   

          Shopee berbeda dengan perusahaan E-Commerce lainnya dengan fitur 

"Chat Live"nya, yang memungkinkan pembeli berbicara langsung dengan 

penjual untuk membahas produk yang ingin mereka beli. Chris Feng, Chief 

Executive Officer Shopee, mengatakan bahwa fitur ini sangat memudahkan 

pengguna karena pembeli harus mengingat nomor telepon penjual sebelum 

dapat berhubungan langsung dengan penjual di aplikasi atau situs E-

Commerce lainnya. (Jeko.I.R 2015).  

          Dalam hal indikator nilai transaksi, Shopee menduduki peringkat 

pertama dengan 46%. Studi yang sama menemukan bahwa fitur gratis ongkir 

menduduki peringkat utama dengan 71%, diikuti oleh metode pembayaran 

COD dengan 37% dan keseruan live stream dengan penjual 16%. Menurut 

survei yang dilakukan pada awal 2023, Shopee masih menduduki posisi 

pertama sebagai E-Commerce dengan gratis ongkir terbaik dengan 62%. (Tim 

CNN Indonesia 2023). 
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 Pada Metode pembayaran Shopee sangat luas dan banyak hampir 

seluruh visa atau via bisa digunakan untuk bertransaksi. Menurut Shafa & 

Hariyanto (2020). Ada beberapa metode pembayaran yang tersedia untuk jual 

beli online di Shopee, termasuk: 1) Transfer Bank, adalah metode pembayaran 

dengan menggunakan kartu ATM Debit maupun Kredit ; 2) Shopeepay, adalah 

metode pembayaran dengan cara top up saldo melalui Shopee; 3) Kartu Kredit 

atau Kartu Debit, dengan cara memasukkan nama, nomor rekening, alamat 

tagihan, kode pos, dan lain-lain ; 3) Pembayaran melalui Indomaret dan 

Alfamart, dengan cara menunjukkan kode pembayaran yang telah diberikan 

kepada kasir; 4) Cash On Delivery (COD), merupakan metode pembayaran 

secara cash kepada kurir saat barang telah diterima; 5) Paylater, fitur sekaligus 

metode pembayaran yang dilakukan oleh pihak Shopee di mana para 

pengguna bisa pesan sekarang dan bayar dikemudian hari atau bisa disebut 

hutang, Fitur ini adalah salah satu fitur yang paling menarik dari ,motode 

pembayaran Shopee lainnya. 

          Salah satu fitur kualitas layanan yang ditawarkan oleh aplikasi belanja 

online Shopee adalah ShopeeFood, yang merupakan sarana pengiriman 

makanan dan minuman yang efisien yang memungkinkan pelanggan 

memenuhi kebutuhan mereka tanpa harus keluar dari rumah dan mengantri 

secara langsung. (Febriani & Cahya 2022). Fitur kedua, Pembayaran Tagihan 

Elektronik, memudahkan pelanggan untuk membeli pulsa, membayar tagihan 

air, listrik, internet, BPJS, dan bahkan tiket kereta api dan pesawat untuk setiap 

perjalanan.(Rahmadani, Handayani, Rohminatin, & Putri 2020). 

          Dilihat dari perspektif pengunjung, pada semester I 2023, situs Shopee 

memiliki pengunjung bulanan antara 143 juta dan 173 juta, menjadikannya 

situs E-Commerce kategori marketplace dengan pengunjung terbanyak di 
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Indonesia, menurut data SimilarWeb. (Adi Ahdiat 2023). Sepanjang kuartal 

ketiga tahun 2023, situs Shopee mencatat rata-rata 216 juta kunjungan per 

bulan, naik sekitar 30% dari rata-rata kunjungan kuartal kedua tahun 2023. (Adi 

Ahdiat 2023). 

No Nama Total 

1. Kuartal I 157,9 juta 

2. Kuartal II 166,9 juta 

3. Kuartal III 216 juta 
Tabel 1.1 Rata-rata jumlah kunjungan E-Commerce Shopee  

(kuartal I, Kuartal II, dan Kuartal III tahun 2023) 

(Adi Ahdiat 2023) 

 

          Laporan Status Literasi Digital Indonesia 2021 yang dirilis oleh 

Kementrian Komunikasi dan Informatika dan Katadata Insight Center (KIC) 

menunjukkan bahwa Shopee adalah aplikasi belanja online yang paling 

banyak digunakan orang. Sebanyak 74,7% dari 10 ribu orang yang disurvei 

memasang dan menggunakan aplikasi Shopee di ponsel mereka. (Cindy 

Mutiara Annur 2022).  Berdasarkan data Similar Web yang memperlihatkan 

pada Mei 2023, Shopee dikunjungi oleh 161 juta pengunjung. Kemudian data 

AI, juga mencatat sepanjang 2022, Shopee tercatat sebagai platform belanja 

online nomor satu di Indonesia dengan jumlah total unduhan terbanyak di 

Google Play ataupun Apple Store, dan menjadi platform belanja nomor satu 

dalam jumlah pengguna aktif bulanan terbanyak. (Tim CNN Indonesia 2023).  

          Salah satu metode pembayaran yang paling umum di gunakan pada 

platform belanja online Shopee adalah Cash On Delivery, juga dikenal sebagai 

COD, adalah sistem pembayaran di mana penjual dan pembeli berjanji untuk 

bertemu di suatu tempat untuk melakukan transaksi yang disepakati. Dalam 

sistem Cash On Delivery (COD), proses jual beli dimulai dengan pembeli 

memilih produk dalam aplikasi toko online dengan memperhatikan informasi 
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tentang kualitas dan harga yang telah dicantumkan oleh penjual. Jika pembeli 

menemukan barang yang mereka butuhkan dan ingin membeli, mereka dapat 

langsung menghubungi penjual melalui nomor telepon mereka atau melalui 

chat dalam aplikasi toko online dan mencapai kesepakatan untuk melakukan 

pembelian. (Basmah 2021) 

         Dalam sistem Cash On Delivery (COD), akad jual beli dilakukan saat 

kedua pihak bertemu di suatu tempat, bukan saat transaksi dilakukan melalui 

internet. Artinya, ketika seseorang memesan sesuatu secara online, itu bukan 

transaksi; sebaliknya, itu disebut proses janji beli. Pembeli diberikan pilihan 

untuk melanjutkan jual beli atau menolaknya. Ada kesepakatan harga antara 

penjual dan pembeli tentang harga barang yang akan dibeli. Kemudian barang 

dan uang tersebut diberikan di tempat yang disepakati. (Basmah 2021) 

          Bagi pelanggan pasar Marketplace di Tanah Air yang selama ini was-

was dengan metode belanja Cash On Delivery (COD), fitur terbaru Shopee 

Cash On Delivery (COD) Check Now adalah solusi. Metode Cash On Delivery 

(COD) biasanya memiliki risiko barang tidak sesuai, seperti ketika produk yang 

kita beli tiba-tiba tidak sesuai dengan foto. Kondisi seperti ini sering 

menyebabkan keributan antara kurir dan pembeli meskipun kurir harus sampai 

ke tujuan. (Leonardo Ferdian 2023). Per 16 Mei 2023, program COD Cek Dulu 

berlaku untuk pembeli di seluruh wilayah Indonesia yang memenuhi syarat dan 

ketentuan dan menggunakan metode pembayaran COD Cek Dulu serta jasa 

kirim SPX Standard, SPX Hemat, atau SPX Sameday (Penjual Dikelola 

Shopee). (Tim Shopee2023). 

          Pembayaran yang ditawarkan Shopee ini berbeda. Dengan COD Cek 

Dulu, konsumen dapat mengecek paket terlebih dahulu sebelum membayar di 

tempat melalui kurir. Metode ini memiliki keuntungan bahwa konsumen tidak 
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perlu khawatir jika produk yang konsumen terima tidak sesuai dengan foto atau 

deskripsi yang diberikan oleh penjual. konsumen juga tidak perlu khawatir jika 

konsumen tidak puas dengan produk. (Leonardo Ferdian 2023) 

          Dilihat dari Survei Jakpat menunjukkan bahwa dalam satu tahun 

terakhir, 52% pelanggan Indonesia menggunakan metode pembayaran di 

tempat (cash on delivery/ COD) saat berbelanja di e-commerce. Dari jumlah 

ini, 73% memilih COD karena mereka ingin memastikan barang yang mereka 

terima sebelum membayar, sedangkan 60% menganggap metode 

pembayaran tersebut lebih mudah untuk digunakan, dan 30% mengatakan 

bahwa mereka tidak ingin pergi ke anjungan tunai mandiri. Selanjutnya, dari 

total responden, 14% memilih Cash On Delivery (COD) karena tidak memiliki 

akun perbankan, 13% memilih metode ini karena tidak memiliki dompet digital, 

dan 2% lainnya memiliki alasan lain. Selain itu, dalam tiga bulan terakhir, 54% 

orang yang mengikuti survei menggunakan Cash On Delivery (COD) saat 

berbelanja online berasal dari kalangan menengah ke bawah. Berdasarkan 

wilayahnya, setengah dari penggunaan Cash On Delivery (COD) dilakukan di 

luar Jawa pada waktu yang sama. (Rizaty 2021). 

          Penelitian sebelumnya oleh Angesti dkk tahun 2023 yang berjudul 

“Hukum COD Saat Belanja Online Dalam Islam” dengan hasil yang berbunyi 

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli online dengan cara Cash On 

Delivery (COD) merupakan metode pembayaran secara tunai atau cash ketika 

barang yang dipesan telah sampai ketangan pembeli. Jadi dalam hal ini 

pembayaran tidak langsung diberikan kepada penjual tetapi melalui perantara 

kurir yang mengantar kan pesanan tersebut kepada pembeli”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya hanya membahas sistem pada 

Cash On Delivery (COD), namun dalam penelitian ini akan membahas lebih 
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dalam bagaimana persepsi Cash On Delivery (COD) yang banyak di pilih oleh 

mahasiswa perbankan syariah yang minimal sudah memiliki pengetahuan 

tentang akad jual beli. 

          Berdasarkan pengamatan pada observasi dan pembahasan di atas 

maka, peneliti  memilih mahasiswa perbankan syariah sebagai objek penelitian 

karena sebagian mahasiswa perbankan syariah sudah memiliki pengetahuan 

mengenai hukum Islam dan akad jual beli dalam sudut pandang masing-

masing mahasiswa. Banyak siswa menggunakan Shopee sebagai fitur belanja 

online. Dengan menggunakan metode pembayaran Cash On Delivery (COD) 

sebesar 76,9% pada mahasiswa perbankan syariah. Berdasarkan data 

tersebut peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang pandangan mahasiswa 

perbankan syariah yang  menggunakan aplikasi belanja online seperti Shoepe 

terutama pada metode pembayaran Cas On Delivery (COD). Berdasarkan 

hasil pembahasan maka peneliti ingin mengetahui persepsi Cash On 

Delivery (COD) oleh Mahasiswa Perbankan Syariah Dalam 

Kecenderungan Belanja Online. 

1.2 Fokus Penelitian  

          Berlatar belakang dengan penelitian yang dibahas, maka fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kecenderungan mahasiswa perbankan syariah Universitas 

Islam Raden Rahmat Malang dalam berbelanja online  

2. Bagaimana pandangan dan persepsi mahasiswa perbankan syariah 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang  terhadap metode pembayaran 

Cash On Delivery (COD)  

  



10 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan utama dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa perbankan syariah 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang dalam berbelanja online  

2. Untuk mengetahui pandangan dan persepsi mahasiswa perbankan syariah 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang terhadap metode pembayaran 

Cash On Delivery (COD)  

Dalam garis besar tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui lebih 

dalam persepsi mahasiswa perbankan syariah terhadap metode pembayaran 

Cash On Delivery (COD) secara mendalam berdasarkan pengetahuan dan 

keyakinan yang melekat pada pemikiran setiap individu.   

1.4 Manfaat Penelitian 

          Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoris 

          Secara teoris penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

motivasi, dan pengetahuan mengenai belanja online dan perspektif metode 

pembayaran Cash On Delivery (COD), pada generasi Milenial sampai pada 

generasi Z, khususnya pada mahasiswa Perbankan Syariah. 

2. Manfaat secara Praktis 

          Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini penulis dapat mengetahui 

lebih tentang kecenderungan dalam berbelanja online pada generasi 

Milenial sampai generasi Z. Serta penulis dapat mengetahui perspektif 

Cash On Delivery (COD) oleh mahasiswa Perbankan Syariah dalam 

kecenderungannya melakukan transaksi online. 
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b. Bagi mahasiswa dan Dosen, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan informasi kepada mahasiswa dan dosen mengenai 

kecenderungan dalam berbelanja online pada generasi Milenial dan Z, 

serta perspektif metode pembayaran Cash On Delivery (COD) oleh 

mahasiswa Perbanka  Syariah dalam kecenderungannya melakukan 

transksi online. 

c. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan edukasi dan informasi mengenai kecenderungan 

berbelanja online dan perspektif metode pembayaran Cash On 

Delivery (COD).  

 

  


